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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap 11 emiten selama lima hari 

sebelum sampai lima hari setelah stock split pada tahun 2011 di Bursa Efek 

Indonesia dapat disimpulkan bahwa : 

1. Secara rata-rata, perusahaan-perusahaan yang melakukan stock split pada 

tahun 2011 di BEI mengalami peningkatan volatilitas harga saham. Hal ini 

dapat dilihat rata-rata volatilitas harga saham sebelum stock split adalah 

sebesar 0.352678, sedangkan rata-rata volatilitas harga saham setelah stock 

split adalah sebesar 0.395521. Namun, perusahaan-perusahaan tersebut 

secara rata-rata mengalami penurunan ROA, yaitu rata-rata ROA sebelum 

stock split adalah sebesar 0.103791; sedangkan rata-rata ROA setelah stock 

split adalah sebesar 0.098363. Dan juga mengalami penurunan margin laba 

bersih secara rata-rata, yaitu rata-rata Margin Laba Bersih sebelum stock 

split adalah sebesar 0.139168; sedangkan rata-rata Margin Laba Bersih 

setelah stock split adalah sebesar 0.129059. 

2. Hipotesis pertama dalam penelitian ini menduga adanya perbedaan 

volatilitas harga saham sebelum dengan volatilitas harga saham setelah 

perusahaan melakukan stock split. Kesimpulan dari pengujian hipotesis 

pertama yaitu tidak terdapat perbedaan volatilitas harga saham sebelum dan 

setelah perusahaan melakukan stock split di BEI pada tahun 2011. 
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3. Hipotesis kedua dalam penelitian ini menduga adanya pengaruh harga saham 

terhadap ROA sebelum dan setelah perusahaan melakukan stock split di BEI. 

Disimpulkan terdapat pengaruh harga saham terhadap ROA sebelum dan 

setelah stock split sebesar 0,4%, sedangkan sisanya sebesar 99,6% 

dipengaruhi oleh faktor lain. Dan keeratan hubungan antara harga saham dan 

ROA adalah lemah dan searah, artinya jika harga saham meningkat maka 

ROA akan meningkat. 

4. Hipotesis ketiga dalam penelitian ini menduga adanya pengaruh harga saham 

terhadap Margin Laba Bersih sebelum dan setelah perusahaan melakukan 

stock split di BEI. Disimpulkan terdapat pengaruh harga saham terhadap 

margin laba bersih sebelum dan setelah stock split sebesar 30,9%, sedangkan 

sisanya sebesar 69,1% dipengaruhi oleh faktor lain. Dan keeratan hubungan 

antara harga saham dan margin laba bersih adalah kuat dan searah, artinya 

jika harga saham meningkat maka margin laba bersih juga akan meningkat. 

 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan bahan 

pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapatkan hasil yang lebih baik 

lagi. Penelitian ini hanya meneliti 11 emiten dalam 1 tahun pengamatan dan juga 

kurangnya variabel-variabel dependent yang mewakili profitabilitas perusahaan. 
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5.3 Saran 

1. Bagi para investor yang akan mengambil keputusan jual atau beli saham di 

BEI, hendaknya keputusan tidak hanya didasarkan pada ada tidaknya 

peristiwa stock split yang dilakukan emiten. Hal ini disebabkan adanya stock 

split ternyata terbukti secara empiris tidak memberikan dampak yang 

signifikan baik terhadap profitabilitas perusahaan maupun volatilitas harga 

saham. 

2. Hasil penelitian ini memberikan masukan bagi emiten bahwa aktivitas 

pemecahan saham tidak menjamin adanya perubahan harga saham dan juga 

perubahan yang signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Oleh karena itu 

emiten perlu mempertimbangkan faktor-faktor yang melatarbelakangi hal 

tersebut seperti kuatnya dominasi faktor-faktor eksternal misalnya stabilitas 

politik dan ekonomi Indonesia daripada faktor-faktor internal yang berimbas 

pada sentimen pasar, dan isu-isu menyesatkan yang dapat mempengaruhi 

reaksi pasar. 

3. Bagi peneliti berikutnya yang berminat mengkaji ulang penelitian ini 

hendaknya menambah tahun pengamatan. Hal ini diharapkan akan dapat 

memberikan hasil penelitian yang lebih baik. Penelitian berikutnya juga dapat 

menambahkan variabel-variabel yang mewakili tingkat profitabilitas 

perusahaan atau dapat menambahkan variabel lain seperti volume 

perdagangan saham untuk memperjelas pembuktian teori sehingga akan 

membuat penelitian yang akan datang menjadi lebih baik. 

 

 


